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ABSTRACT 
This purpose is to describe leadership of teacher as an educator, a motivator 
and an evaluator of English learning at Junior High School 1 Ngrampal. This is 
qualitative research. This location is Junior High School 1 Ngrampal. Data 
collection techniques use an interview technique, an observation and 
documentation. Data analysis techniques use data reduction, presentation of data 
and conclusions. This results of research are 1) Characteristics of teacher 
leadership as an educators of English learning are manage the classroom that is 
conducive; prepare RPP of English suitable Competency System&Foundation 
Competency; use props and instructional; master English teaching materials; and 
has an objective and a democratic. 2) Characteristics of teacher leadership as an 
motivators of English learning are give motivate that is beneficial for the 
development of education; show an enthusiastic, interest that is high, and raise 
someone’s spirit; and create the competition and the cooperation. 3) 
Characteristics of teacher leadership as evaluators of English learning are analysis 
and evaluate each development the student, give the final result at the students 
after it is given test. Willing to take a decision in assessing the student an 
achievement; and establish minimum criteria for completeness in the beginning of 
the semester is 70. 
Keywords: leadership, teacher, english learning 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan 
sebagai edukator; motivator; dan evaluator pembelajaran bahasa Inggris di SMP 
Negeri 1 Ngrampal. Jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian SMPN 1 
Ngrampal. Teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu 1) karakteristik kepemimpinan 
guru sebagai edukator yaitu mengelola kelas yang kondusif; mempersiapkan RPP 
bahasa Inggris sesuai SK&KD; memanfaatkan sarana dan prasarana; menguasai 
materi pembelajaran; dan memiliki sifat objektif dan demokratis. 2) Karakteristik 
kepemimpinan sebagai motivator yaitu memberikan motivasi yang bermanfaat 
bagi perkembangan pendidikan; menunjukkan anthusias, minat yang tinggi, dan 
semangat siswa; dan menciptakan persaingan serta kerjasama. 3) Karakteristik 
kepemimpinan guru sebagai evaluator yaitu menganalisa dan evaluasi setiap 
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perkembangan siswa. Memberi hasil akhir pada peserta didik setelah di beri tes. 
Berani mengambil keputusan dalam menilai hasil belajar siswa; dan menetapkan 
KKM diawal semester yaitu 70.   
Kata Kunci: kepemimpinan, guru, pembelajaran bahasa Inggris. 
Pendahuluan 
SMP Negeri 1 Ngrampal merupakan salah satu Sekolah Standar Nasional 
(SSN) di kecamatan Ngrampal yang menjadi unggulan di kecamatan Ngrampal. 
Sekolah ini terletak strategi dekat pusat kota ini didukung oleh tenaga pendidik 
yang handal dan berpengalaman dalam mengampu mata pelajaran. Guru tidak 
hanya menyampaikan materi dan melakukan evaluasi serta peran guru sebagai 
penanggung jawab kegiatan pembelajaran berimbas pada fungsi guru dalam 
kepemimpinan. Peran kepemimpinan guru akan berhasil apabila guru memiliki 
kepribadian, seperti kondisi fisik yang sehat, percaya diri sendiri, memiliki daya 
kerja yang besar dan antusiasme, gemar dan cepat mengambil keputusan, bersikap 
objektif dan menguasai emosi, serta bertindak adil. Guru harus menguasai ilmu 
tentang teori kepemimpinan dan dinamika kelompok, menguasai prinsip-prinsip 
hubungan masyarakat, menguasai teknik berkomunikasi dan menguasai semua 
aspek organisasi persekolahan. Untuk itu, guru harus memiliki berbagai 
keterampilan yang dibutuhkan sebagai pemimpin seperti: bekerja dalam tim, 
keterampilan berkomunikasi, bertindak selaku penasehat dan orang tua bagi 
murid-muridnya, keterampilan melaksanakan rapat, diskusi dan membuat 
keputusan yang tepat, cepat, rasional dan praktis.  
Pembelajaran bahasa Inggris dengan metode menghafal harus dikemas 
sedemikian rupa supaya menarik dan meningkatkan hasil belajar. Pengalaman, 
kompetensi dan motivasi tenaga pendidik mempunyai andil dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Dalam proses belajar 
mengajar, guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, melainkan beralih sebagai 
pelatih, pembimbing, motivator, evaluator dan manajer belajar. Hal ini sudah 
sesuai dengan fungsinya dari peran guru masa depan. Guru berperan mendorong 
siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswanya untuk bekerja keras 
dan mencapai prestasi setinggi-tingginya. 
Penelitian ini mempunyai rumusan masalah “bagaimana karakteristik 
kepemimpinan sebagai edukator, motivator, dan evaluator pembelajaran bahasa 
Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal”. Secara umum, tujuan penelitian adalah 
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untuk mendeskripsikan kepemimpinan dalam pembelajaran bahasa Inggris di 
SMP Negeri 1 Ngrampal. Secara khusus, tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  
1. untuk mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan sebagai edukator 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal; 
2. untuk menggambarkan karakteristik kepemimpinan sebagai motivator 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal; dan 
3. untuk mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan sebagai evaluator 
pembelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif etnografi. Lokasi penelitian 
ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngrampal. Pada penelitian ini ada dua jenis data, 
yaitu  (1) data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini yaitu SMPN 1 Ngrampal yang 
berada di kecamatan Ngrampal. Dan (2) data sekunder adalah data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain/lewat dokumen. Data sekunder berasal dari buku atau beberapa informasi 
tentang kepemimpinan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Sumber data adalah 
ucapan dan tindakan yang bersifat deskriptif, etnografis, structural, dan kontras 
melalui wawancara langsung dengan informan kunci, dan informasi lainnya 
sebagai hasil pengembangan atas kebutuhan pendalaman data; observasi langsung 
pada subjek penelitian di tempat penelitian selama peneliti berpartisipasi pada 
aktivitas pelaku (observasi dan partisipasi); dan dokumen-dokumen yang relevan 
terhadap tujuan penelitian. Informan atau narasumber yaitu kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, guru bahasa Inggris, dan pegawai perpustakaan 
sekolah. 
Kehadiran peneliti dalam bentuk observasi peran serta dan wawancara yang 
mendalam dapat dilihat dalam audit trail. Teknik pengumpulan data terdapat tiga 
cara, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan informasi dokumentasi. Menurut 
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Sumardjoko (2005: 29), teknik analisis data terdiri dari (1) reduksi data. (2) 
menampilkan data atau sajian data. (3) verifikasi data. Keabsahan data dalam 
penelitian ini juga dilakukan dengan cara triangulasi. Peneliti akan menggunakan 
triangulasi sumber data dan teknik. Triangulasi sumber data meliputi data 
beberapa guru bahasa Inggris, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah. 
Triangulasi teknik meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Dalam pengujian ini diharapkan memperoleh data yang benar-benar valid. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik kepemimpinan sebagai edukator pembelajaran bahasa Inggris di 
SMP Negeri 1 Ngrampal.  
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
visi “Unggul Dalam Mutu Santun Dalam Perilaku” dengan indikator sebagai 
berikut terwujudnya disiplin warga sekolah (tertib waktu); terwujudnya disiplin 
dalam KBM (tertib KBM); terwujudnya keimanan dan ketaqwaan melalui 
kegiatan keagamaan; terwujudnya perolehan rata-rata Nilai Ujian Akhir 
Nasional yang tinggi; terwujudnya kegiatan non akademik (Kesenian, 
Ketrampilan, dan Olah raga); peningkatan sopan santun tata krama warga 
sekolah; terwujudnya lulusan yang cerdas, kompetitif, cinta tanah air, beriman, 
dan bertaqwa; terwujudnya KTSP di sekolah; terwujudnya standar proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien; terwujudnya standar prasarana dan 
sarana pendidikan yang relevan dan mutakhir; terwujudnya standar tenaga 
pendidik dan kependidikan; terwujudnya standar pengelolaan pendidikan; 
terwujudnya standar penilaian pendidikan; terwujudnya penggalangan biaya 
pendidikan yang memadai; terwujudnya budaya mutu sekolah; dan 
terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, rindang, asri, bersih. 
Gaya kepemimpinan semua guru bahasa Inggris baik kelas VII, VIII, dan 
IX menggunakan gaya kepemimpinan demokratik. Kepemimpinan seorang 
guru sebagai edukator dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran di kelas. Fasilitas kelas di SMPN 1 Ngrampal yaitu 
meja guru sebanyak 1 buah; kursi guru sebanyak 1 buah; meja murid sebanyak 
16; kursi murid sebanyak 32 buah; papan tulis sebanyak 1 buah; papan absen 
sebanyak 1 buah; sulak sebanyak 1 buah; keset sebanyak 1 buah; sapu 
sebanyak 1 buah; tempat sampah sebanyak 1 buah; gambar presiden sebanyak 
1 buah; gambar wakil presiden sebanyak 1 buah; tata tertib sekolah sebanyak 1 
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buah; jam dinding sebanyak 1 buah; dan LCD sebanyak 1 buah. Mengelola 
kelas yang kondusif dan menyenangkan dalam pengajaran bahasa Inggris 
berupa memberikan stimulus kepada siswa dengan gambar; mempertunjukkan 
kreatif siswa dengan menampilkan hasil karya di depan kelas; memontoring 
setiap kelompok (monitoring each group); dan siswa yang mendapatkan nilai 
bagus/bisa menjawab pertanyaan/menampilkan hasil karya dengan baik akan 
diberi reward dari seorang guru berupa bintang atau pujian. Perbedaannya 
yaitu sekolah ini mementingkan interaksi secara aktif dan gaya 
kepemimpinannya menggunakan gaya demokratik 
Okoroji, Anyanwu, dan Ukpere (2014) tentang menguji dampak dari 
gaya kepemimpinan pada proses pengajaran dan pembelajaran. Populasi terdiri 
dari staf akademik yang dikumpulkan pada sekolah kedua di area pemerintah 
daerah utara Owerri (LGA). Anggota staf akademik dikumpulkan meliputi 
anggota staf junior dan senior baik staf laki-laki dan perempuan. Enam puluh 
enam guru merupakan populasi dari staf akademi yang dikumpulkan dari 
sekolah kedua sampel dalam studi ini. Teknik stratified random sampling yang 
digunakan untuk pengumpulan sampel. Struktur kuesioner instrument 
digunakan untuk pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan statistik ANOVA. Didasarkan pada temuan 
ringkasan. Jenis kelamin memiliki pengaruh besar terhadap gaya 
kepemimpinan yang digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran di 
kelas. Hasil masing-masing juga mayoritas guru sekolah kedua di utara Owerri 
gaya kepemimpinan demokrasi lebih banyak daripada tipe gaya kepemimpinan 
lain. Melihat dari temuan hasil penelitian yang telah dilakukan itu perlu untuk 
membuat rekomendasi. Kedua guru laki-laki dan perempuan seharusnya 
diekspos untuk konstan dan seminar relevan, workshop dari badan sekolah 
manajemen dalam rangka untuk meyakinkan guru yang ini melengkapi dengan 
pengertian yang lebih baik dari gaya kepemimpinan lebih baik 
mengkombinasikan dari gaya ini. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
seorang guru mampu mengelola kelas yang kondusif, mempersiapkan RPP 
bahasa Inggris sesuai SK&KD. Memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran bahasa Inggris seperti alat peraga, buku paket, LKS, kadang 
menggunakan laptop dan LCD, laboratorium bahasa, ruang kelas, dan 
perpustakaan. Menguasai materi pembelajaran, dan menciptakan interaksi 
pembelajaran bahasa Inggris mudah dipahami dan mahir bahasa Inggris. 
Seorang guru memiliki sifat tegas, ramah, objektif, demokratis, dan sportif 
dalam memimpin pembelajaran bahasa Inggris di kelas.  
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Mengelola kelas yang kondusif dan menyenangkan dalam pengajaran 
bahasa Inggris berupa memberikan stimulus kepada siswa dengan gambar; 
mempertunjukkan kreatif siswa dengan menampilkan hasil karya di depan 
kelas; memontoring setiap kelompok (monitoring each group); dan siswa yang 
mendapatkan nilai bagus/bisa menjawab pertanyaan/menampilkan hasil karya 
dengan baik akan diberi reward dari seorang guru berupa bintang atau pujian. 
Perencanaan seorang guru dalam mengelola kelas dengan mempersiapkan 
perangkat pembelajaran meliputi kaldik, prota, promes, KKM, silabus, dan 
RPP. Seorang guru sebagai pendidik juga harus bisa mendidik bukan hanya 
materi yang diajarkan tetapi juga pembentukan budi pekerti siswa menjadi 
lebih baik lagi.  
Kepemimpinan seorang guru sebagai edukator dalam pembelajaran 
bahasa Inggris dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran di kelas, 
sedangkan perbedaannya di sekolah ini tidak banyak di munculkan sanksi 
terhadap siswanya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Apabila ada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah dan tata tertib kelas dalam pembelajaran bahasa 
Inggris, pasti akan mendapatkan sanksi dalam pembelajaran tersebut. Misalnya 
siswa melanggar menggunakan hp dalam proses pembelajaran, maka hp 
tersebut di ambil guru dan diserahkan ke guru BK. 
Arslan dan Uslu (2014) tentang menentukan hubungan antara gaya 
pembelajaran dan orientasi kepemimpinan dari sebelum menjadi guru. Dalam 
proses penelitian ini, alat pengumpulan data terdiri dari gaya pembelajaran dan 
orientasi kepemimpinan skala dan bentuk informasi personal adalah diterapkan 
sebelum menjadi guru. Analisis korelasi pearson produk moment untuk 
menentukan hubungan antara variable dan menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji kekuatan dari gaya pembelajaran pada orientasi 
kepemimpinan, yang digunakan. Ketika hasil pengujian ada hubungan antara 
gaya kepemimpinan Avoidant dan orientasi kepemimpinan adalah negatif dan 
hubungan antara gaya pembelajaran lain dan orientasi kepemimpinan adalah 
positif dilihat. Individual, adopsi gaya kepemimpinan Avoidant adalah pasif 
dalam aplikasi pembelajaran dan mereka mendapatkan tidak lengkap dan 
kualitas informasi rendah selanjutnya informasi ini menjadi tidak cukup ketika 
mereka mentransfer ke pengalaman dari kehidupan yang mungkin terjadi pada 
situasi ini. 
Penelitian ini membahas tentang seorang pemimpin saling menjalin 
hubungan dan saling interaksi serta kepemimpinannya secara efektif. Seorang 
pemimpin memiliki sifat kolaborasi. Perbedaannya yaitu seorang pemimpin di 
SMPN 1 Ngrampal adalah seorang guru, menjalin hubungan antara guru 
dengan siswa. Seorang pemimpin di SMPN 1 Ngrampal memiliki sikap 
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professional, kompetensi guru, menyeimbangkan dari peningkatkan prestasi 
siswa. 
Domingo, Caballero, dan Barrero (2014) tentang bagaimana dukungan 
pimpinan untuk pembelajaran dalam sekolah kedua. Tujuan utama untuk 
merumuskan dan mempromosikan hubungan antara kepala sekolah dan 
konselor sekolah untuk mengembangkan distribusi pimpinan untuk 
pembelajaran pendidikan selanjutnya pada masyarakat. Hubungan ini harus 
didasarkan pada usaha saling bertukar pikiran komitmen antara proyek 
pendidikan umum untuk menemukan kualitas dan keuntungan secara 
menyeluruh. Metode yang difokuskan pada interview biografi yang mendalam 
untuk kunci informasi pada sekolah. Hasil yang diperoleh adalah kontroversial 
tetapi juga memiliki potensial yang baik dalam hubungan professional ini. 
Mereka harus berkolaborasi dan tidak memiliki kompetensi kepemimpinan, 
keseimbangan dari tindakan untuk meningkatkan prestasi sekolah. Hal ini, 
diperlukan untuk pelatihan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan 
merumuskan fungsi konselor. 
Penelitian di SMPN 1 Ngrampal membahas tentang seorang pemimpin 
memiliki sifat terbuka, objektif, demokrasi, kekeluargaan, dan bijaksana. 
Seorang pendidik dalam pembelajaran menggunakan metode ceramah, diskusi, 
STAD, dan CTL. Perbedaan yaitu tempat penelitian dan kepala sekolah sebagai 
orang yang diwawancarai oleh pewawancara. 
Rahayuningsih (2012) tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari, kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari, dan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengevaluasi atau 
mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Metode 
ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari. Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 
siswa di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Hasil dari penelitian ini (1) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam perencanaan pembelajaran di Sekolah 
Dasar Negeri Wonosari ini menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis, 
luwes, responsiv (cepat tanggap), open (terbuka), membimbing, supel, 
bijaksana, kekeluargaan dan kebersamaan yang bisa mengayomi anak buahnya. 
(2) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di 
Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini dilakukan dengan menggunakan metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, diskusi, pemberian tugas serta siswa aktif melakukan 
praktik, STAD, metode CTL. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Wonosari sudah sesuai dengan SK 
dan KD. (3) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengevaluasi atau 
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mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini 
dilakukan dengan cara tes fomatif, sumatif dan juga hasil praktik yang telah 
dilakukan siswa. Kemudian Kepala Sekolah dibantu oleh guru melakukan 
monitoring dalam mengajar secara berkala. Selain itu Kepala Sekolah 
melakukan evaluasi setiap selesai 1 Kompetensi Dasar atau 1 Standar 
Kompetensi.   
2. Karakteristik kepemimpinan sebagai motivator pembelajaran bahasa Inggris di 
SMP Negeri 1 Ngrampal. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
motivasi dapat mempengaruhi prestasi seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu. Apabila para guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi, 
mereka akan terdorong dan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang 
berlaku di sekolah/madrasah, sehingga diperoleh hasil kerja yang maksimal. 
Membangkitkan minat dan semangat siswa dalam pembelajaran bahasa 
Inggris, menciptakan kelas yang menyenangkan, dan menciptakan persaingan 
serta kerjasama dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Seorang guru 
memberikan dukungan dan pembinaan agar siswa semangat dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Setiap guru memberi pujian yang wajar terhadap 
keberhasilan siswa dan memberikan harapan kepada siswa untuk sukses serta 
berhasil. Seorang guru memberikan nasehat, pembinaan, dan motivasi pada 
semua siswa. Perbedaannya yaitu jarang menciptakan kemitraan dengan 
perguruan tinggi/universitas. 
Okoroji, Anyanwu, dan Ukpere (2014) tentang menguji dampak dari 
gaya kepemimpinan pada proses pengajaran dan pembelajaran. Populasi terdiri 
dari staf akademik yang dikumpulkan pada sekolah kedua di area pemerintah 
daerah utara Owerri (LGA). Anggota staf akademik dikumpulkan meliputi 
anggota staf junior dan senior baik staf laki-laki dan perempuan. Enam puluh 
enam guru merupakan populasi dari staf akademi yang dikumpulkan dari 
sekolah kedua sampel dalam studi ini. Teknik stratified random sampling yang 
digunakan untuk pengumpulan sampel. Struktur kuesioner instrument 
digunakan untuk pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan statistik ANOVA. Didasarkan pada temuan 
ringkasan. Jenis kelamin memiliki pengaruh besar terhadap gaya 
kepemimpinan yang digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran di 
kelas. Hasil masing-masing juga mayoritas guru sekolah kedua di utara Owerri 
gaya kepemimpinan demokrasi lebih banyak daripada tipe gaya kepemimpinan 
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lain. Melihat dari temuan hasil penelitian yang telah dilakukan itu perlu untuk 
membuat rekomendasi. Kedua guru laki-laki dan perempuan seharusnya 
diekspos untuk konstan dan seminar relevan, workshop dari badan sekolah 
manajemen dalam rangka untuk meyakinkan guru yang ini melengkapi dengan 
pengertian yang lebih baik dari gaya kepemimpinan lebih baik 
mengkombinasikan dari gaya ini. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
guru harus bisa memberikan motivasi yang bermanfaat bagi perkembangan 
pendidikan khususnya siswa yang diajarnya serta lingkungan sekitarnya. Guru 
bahasa Inggris lebih banyak terbuka dengan peserta didik dalam memotivasi 
belajar bahasa Inggris serta kelak tentang wajar hidupnya. Guru memberikan 
dukungan dan pembinaan agar siswa semangat dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Guru memberikan pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa dan 
memberikan harapan kepada siswa untuk sukses serta berhasil. Motivasi ini 
sangat penting untuk mendorong siswa dalam mempelajari pelajaran bahasa 
Inggris. Seorang guru selalu membangkitkan semangat belajar siswa ketika di 
kelas dan sekolahan. Setiap guru menunjukkan anthusias dan minat yang tinggi 
dalam mengajar terutama bahasa Inggris. Perbedaannya di SMPN 1 Ngrampal 
yaitu jarang membangun budaya belajar. 
Williams (2012) tentang mengeksplorasi peran dan pendekatan 
kepemimpinan untuk pembelajaran dan manajemen pengetahuan di dalam 
menjaga integrase. Desainnya dengan kualitatif untuk mereview penting dari 
literature yang relevan, temuan analisis ini dari penelitian studi kasus di South 
wales merupakan bukti dari wawancara mendalam dengan manajer dan para 
professional kesehatan dan sosial yang berbeda. Saran untuk paper ini 
kepemimpinan berperan untuk manajemen pembelajaran dan pengetahuan 
butuh waktu pada empat area utama tujuan umum yang ada pengembangan 
kolaborasi budaya, fasilitas dari berbagai disiplin pada tim kerja dan 
pengembangan pembelajaran dan strategi manajemen pengetahuan. Pendekatan 
kepemimpinan yang paling efektif untuk mengambil peran ini sebelum 
kolaborasi dan menyampaikan tetapi mungkin butuh menjadi fleksibel untuk 
merefleksikan hirarki imperative dari kinerja dan akuntabilitas. Batasan 
penelitian / implikasi studi penelitian ini dibatasi  untuk studi kasus kecil dan 
lebih banyak contoh secara mendalam pada integrase yang berbeda jasa yang 
diperlukan untuk memulai akumulasi pengetahuan yang lebih banyak pada area 
belajar ini. Sejumlah implikasi yang ada dari paper ini untuk kebijakan dan 
praktis kedua dari pengembangan kepemimpinan dan pelatihan dan untuk 
desain dari strategi yang direncanakan untuk pembelajaran dan manajemen 
pengetahuan. Orientasi / nilai paper ini ditujukan pada area yang tidak dapat 
dikembangkan dari penelitian dan nilai dari teori dan praktik. Penelitian ini 
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merupakan tantangan dari integrase sebagai satu dari pembelajaran dan 
manajemen pengetahuan dan menyarankan yang implikasi signifikan ini untuk 
peran dan pendekatan kepemimpinan. 
Rahayuningsih (2012) tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari, kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari, dan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengevaluasi atau 
mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Metode 
ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari. Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 
siswa di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Hasil dari penelitian ini (1) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam perencanaan pembelajaran di Sekolah 
Dasar Negeri Wonosari ini menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis, 
luwes, responsiv (cepat tanggap), open (terbuka), membimbing, supel, 
bijaksana, kekeluargaan dan kebersamaan yang bisa mengayomi anak buahnya. 
(2) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di 
Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini dilakukan dengan menggunakan metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, diskusi, pemberian tugas serta siswa aktif melakukan 
praktik, STAD, metode CTL. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Wonosari sudah sesuai dengan SK 
dan KD. (3) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengevaluasi atau 
mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini 
dilakukan dengan cara tes fomatif, Sumatif dan juga hasil praktik yang telah 
dilakukan siswa. Kemudian Kepala Sekolah dibantu oleh guru melakukan 
monitoring dalam mengajar secara berkala. Selain itu Kepala Sekolah 
melakukan evaluasi setiap selesai 1 Kompetensi Dasar atau 1 Standar 
Kompetensi.  
3. Karakteristik kepemimpinan sebagai evaluator pembelajaran bahasa Inggris di 
SMP Negeri 1 Ngrampal. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
seorang guru mempunyai gaya kepemimpinan demokratik dalam berani 
mengambil keputusan dalam menilai hasil belajar siswa; menetapkan KKM 
pembelajaran bahasa Inggris yaitu 70; dan bertanggung jawab dalam prestasi 
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Guru memiliki 
sikap teliti dalam menganalisa dan evaluasi setiap perkembangan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Setiap siswa mempunyai hasil yang berbeda, 
seorang guru memilahkan kemampuan karakter setiap siswa serta menilai 
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kemampuan/hasil belajar semua siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Mengambil keputusan dalam menilai hasil belajar siswa meliputi pelaksanaan 
remidi bahasa Inggris bagi siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
bahasa Inggris dilakukan semaksimal dua kali baik berupa ulangan harian 
secara mandiri maupun tugas terstruktur (tugas yang dikerjakan di rumah) 
hanya diberikan untuk kompetensi dasar tertentu yang belum dikuasai oleh 
siswa. Siswa yang telah mengalami remidi sebanyak 2 kali, namun nilainya 
masih di bawah KKM, maka penangananya harus melibatkan orang tua/wali 
murid dari siswa tersebut. Pelaksanaan pengayaan bahasa Inggris bagi siswa 
yang mendapatkan nilai diatas KKM bahasa Inggris dilakukan pada saat jam 
pelajaran, tergantung guru yang bersangkutan mengatur waktu dengan 
melakukan mereview. Pelaksanaan remidi dengan cara memberikan materi 
yang belum dikuasai siswa dan bukan memberikan tes ulang. Cara menentukan 
KKM bahasa Inggris yaitu didapatkan dari penjumlahan kompleksitas (K), 
intake siswa (IS), dan daya dukung (DD) dikali 100 dibagi 9. Perbedaan, guru 
di sekolah ini kebanyakannya lulusan S-1, belum melaksanakan pendidikan 
pasca sarjana. 
Okoroji, Anyanwu, dan Ukpere (2014) tentang menguji dampak dari 
gaya kepemimpinan pada proses pengajaran dan pembelajaran. Populasi terdiri 
dari staf akademik yang dikumpulkan pada sekolah kedua di area pemerintah 
daerah utara Owerri (LGA). Anggota staf akademik dikumpulkan meliputi 
anggota staf junior dan senior baik staf laki-laki dan perempuan. Enam puluh 
enam guru merupakan populasi dari staf akademi yang dikumpulkan dari 
sekolah kedua sampel dalam studi ini. Teknik stratified random sampling yang 
digunakan untuk pengumpulan sampel. Struktur kuesioner instrument 
digunakan untuk pengumpulan data. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan statistik ANOVA. Didasarkan pada temuan 
ringkasan. Jenis kelamin memiliki pengaruh besar terhadap gaya 
kepemimpinan yang digunakan dalam proses pengajaran dan pembelajaran di 
kelas. Hasil masing-masing juga mayoritas guru sekolah kedua di utara Owerri 
gaya kepemimpinan demokrasi lebih banyak daripada tipe gaya kepemimpinan 
lain. Melihat dari temuan hasil penelitian yang telah dilakukan itu perlu untuk 
membuat rekomendasi. Kedua guru laki-laki dan perempuan seharusnya 
diekspos untuk konstan dan seminar relevan, workshop dari badan sekolah 
manajemen dalam rangka untuk meyakinkan guru yang ini melengkapi dengan 
pengertian yang lebih baik dari gaya kepemimpinan lebih baik 
mengkombinasikan dari gaya ini. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
seorang guru harus teliti dalam menganalisa dan evaluasi setiap perkembangan 
siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Setiap siswa mempunyai hasil yang 
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berbeda, seorang guru harus memilahkan kemampuan karakter setiap siswa 
serta menilai kemampuan/hasil belajar semua siswa dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Berani mengambil keputusan dalam menilai hasil belajar siswa; 
menetapkan KKM pembelajaran bahasa Inggris yaitu 70; dan bertanggung 
jawab dalam prestasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
program berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa 
faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum, sarana dan sistem 
kurikulum.  
Setiap guru membuat analisis ulangan harian berupa pre test dan post test 
untuk mengevaluasi hasil semua siswa. Memberi nilai / hasil akhir pada peserta 
didik setelah di beri tes baik berupa tugas maupun ulangan. 
mengkomunikasikan kriteria prosentase penilaian diawal semester; berani 
memberi komentar yang membangun terhadap hasil akhir siswa; dan 
memberikan penilaian hasil akhir kepada siswa. Berani mengambil keputusan 
dalam menilai hasil belajar siswa meliputi pelaksanaan remidi bahasa Inggris 
bagi siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM bahasa Inggris dilakukan 
semaksimal 2 kali baik berupa ulangan harian secara mandiri maupun tugas 
terstruktur (tugas yang dikerjakan di rumah) hanya diberikan untuk kompetensi 
dasar tertentu yang belum dikuasai oleh siswa. Siswa yang telah mengalami 
remidi sebanyak 2 kali, namun nilainya masih di bawah KKM, maka 
penangananya harus melibatkan orang tua/wali murid dari siswa tersebut. 
Pelaksanaan pengayaan bahasa Inggris bagi siswa yang mendapatkan nilai 
diatas KKM bahasa Inggris dilakukan pada saat jam pelajaran, tergantung guru 
yang bersangkutan mengatur waktu dengan melakukan mereview. Pelaksanaan 
remidi dilakukan dengan memberikan materi yang belum dikuasai oleh siswa 
bukan dengan tes ulang berkali-kali. 
Semua guru bahasa Inggris baik kelas VII, VIII, dan IX menyatakan 
bahwa cara menentukan KKM bahasa Inggris yaitu didapatkan dari 
penjumlahan kompleksitas (K), intake siswa (IS), dan daya dukung (DD) dikali 
100 dibagi 9. Penyusunan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa 
Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal yaitu MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran) dan sekolah. Pihak sekolah menunjuk guru bahasa Inggris di SMP 
Negeri 1 Ngrampal untuk membantu tim penyusun KKM yaitu Yuni Astuti, S. 
Pd; Catharine Esti A, S. Pd; Lilis Sulis S, S. Pd; dan Ary Nugraha T., S. Pd. 
Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Inggris di SMP Negeri 1 
Ngrampal yaitu 70. 
Analisis ulangan bertujuan untuk mengetahui skor tercapai/daya serap 
pada setiap perbaikan soal dan perbaikan nilai siswa. Cara menganalisis 
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ulangan yaitu jumlah skor tercapai dibagi jumlah skor ideal dikali 100%. Cara 
mengevaluasi/menilai ulangan secara formatif berupa ulangan tengah semester 
dilakukan bersama-sama baik kelas 7, 8, dan 9 dengan kapasitasnya sudah 50% 
di dalam raport yang mana soal UTS berupa essay terstruktur.  
Cara mengevaluasi/menilai ulangan secara sumatif berupa ulangan akhir 
semester didapat dari nilai ulangan harian, tugas baik tugas terstruktur maupun 
tugas mandiri, pengamatan, dan ulangan tengah semester. Cara menghitung 
nilai ulangan secara sumatif berupa ulangan akhir semester yaitu jumlah rata-
rata ulangan harian, rata-rata tugas, tugas rata-rata pengamatan, dan nilai UTS 
dibagi 5. Cara hitung nilai rata-rata yaitu 6 dikali hasil jumlah rata-rata ulangan 
harian, rata-rata tugas, tugas rata-rata pengamatan, dan nilai UTS dibagi 5 
ditambah 4 dikali nilai UAS dibagi 10 kemudian dituliskan keterangan berupa 
tuntas/tidak tuntas. Perbedaannya, ide baru itu tidak selalu diperdayakan dalam 
proses pengambilan keputusan tergantung idenya dan dalam rangka 
pengambilan keputusan apa. 
Arslan dan Uslu (2014) tentang menentukan hubungan antara gaya 
pembelajaran dan orientasi kepemimpinan dari sebelum menjadi guru. Dalam 
proses penelitian ini, alat pengumpulan data terdiri dari gaya pembelajaran dan 
orientasi kepemimpinan skala dan bentuk informasi personal adalah diterapkan 
sebelum menjadi guru. Analisis korelasi pearson produk moment untuk 
menentukan hubungan antara variable dan menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji kekuatan dari gaya pembelajaran pada orientasi 
kepemimpinan, yang digunakan. Ketika hasil pengujian ada hubungan antara 
gaya kepemimpinan Avoidant dan orientasi kepemimpinan adalah negatif dan 
hubungan antara gaya pembelajaran lain dan orientasi kepemimpinan adalah 
positif dilihat. Individual, adopsi gaya kepemimpinan Avoidant adalah pasif 
dalam aplikasi pembelajaran dan mereka mendapatkan tidak lengkap dan 
kualitas informasi rendah selanjutnya informasi ini menjadi tidak cukup ketika 
mereka mentransfer ke pengalaman dari kehidupan yang mungkin terjadi pada 
situasi ini. 
Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Ngrampal membahas mengenai 
setiap selesai satu kompetensi dasar dilaksanakan evaluasi pembelajaran 
bahasa Inggris. Metode pembelajaran bahasa Inggris menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, dan CTL yang mana hasil prestasi siswa dilaksanakan 
32 siswa dalam mengevaluasi pembelajaran bahasa Inggris. Evaluasi 
pembelajaran di SMPN 1 Ngrampal dilakukan dengan pre-test, post test, dan 
juga hasil praktik yang telah dilakukan siswa. Seorang guru mempunyai gaya 
kepemimpinan demokratik dalam berani mengambil keputusan dalam menilai 
hasil belajar siswa; menetapkan KKM pembelajaran bahasa Inggris yaitu 70; 
dan bertanggung jawab dalam prestasi dan hasil belajar siswa dalam 
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pembelajaran bahasa Inggris. Guru memiliki sikap teliti dalam menganalisa 
dan evaluasi setiap perkembangan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Perbedaan yaitu penelitian di SMP Negeri 1 Ngrampal meneliti kepemimpinan 
guru sebagai edukator, motivator, dan evaluator dalam pembelajaran serta 
subjek utama kepala sekolah dan guru. 
Rahayuningsih (2012) tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 
perencanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari, kepemimpinan 
kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari, dan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengevaluasi atau 
mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Metode 
ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Wonosari. Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 
siswa di Sekolah Dasar Negeri Wonosari. Hasil dari penelitian ini (1) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam perencanaan pembelajaran di Sekolah 
Dasar Negeri Wonosari ini menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis, 
luwes, responsiv (cepat tanggap), open (terbuka), membimbing, supel, 
bijaksana, kekeluargaan dan kebersamaan yang bisa mengayomi anak buahnya. 
(2) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran di 
Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini dilakukan dengan menggunakan metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, diskusi, pemberian tugas serta siswa aktif melakukan 
praktik, STAD, metode CTL. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran 
Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Wonosari sudah sesuai dengan SK 
dan KD. (3) Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengevaluasi atau 
mengawasi jalannya pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Wonosari ini 
dilakukan dengan cara tes fomatif, sumatif dan juga hasil praktik yang telah 
dilakukan siswa. Kemudian Kepala Sekolah dibantu oleh guru melakukan 
monitoring dalam mengajar secara berkala. Selain itu Kepala Sekolah 
melakukan evaluasi setiap selesai 1 Kompetensi Dasar atau 1 Standar 
Kompetensi.   
Simpulan  
Pertama, karakteristik kepemimpinan guru dalam pembelajaran bahasa 
Inggris yaitu seorang guru mampu mengelola kelas yang kondusif, 
mempersiapkan RPP bahasa Inggris sesuai SK&KD, memanfaatkan sarana dan 
prasarana pembelajaran bahasa Inggris, menguasai materi pembelajaran, dan 
menciptakan interaksi pembelajaran bahasa Inggris mudah dipahami dan mahir 
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bahasa Inggris. Seorang guru harus memiliki sifat tegas, ramah, objektif, 
demokratis, dan sportif dalam memimpin pembelajaran bahasa Inggris di kelas. 
Perencanaan seorang guru dalam mengelola kelas dengan mempersiapkan 
perangkat pembelajaran meliputi kaldik, prota, promes, KKM, silabus, dan RPP. 
Seorang guru sebagai pendidik juga harus bisa mendidik bukan hanya materi yang 
diajarkan tetapi juga pembentukan budi pekerti siswa menjadi lebih baik lagi. 
Kepemimpinan seorang guru sebagai edukator dalam pembelajaran bahasa Inggris 
dapat berpengaruh dalam proses pembelajaran di kelas.  
Kedua, karakteristik kepemimpinan sebagai motivator pembelajaran 
bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal yaitu membangkitkan minat dan 
semangat siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, menciptakan kelas yang 
menyenangkan, dan menciptakan persaingan serta kerjasama dalam pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas. Seorang guru sebagai motivasi yaitu memberikan 
dukungan dan pembinaan agar siswa semangat dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Setiap guru memberi pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa dan 
memberikan harapan kepada siswa untuk sukses serta berhasil. Seorang guru 
sebagai motivasi yaitu memberikan nasehat, pembinaan, dan motivasi pada semua 
siswa. 
Ketiga, karakteristik kepemimpinan sebagai evaluator pembelajaran 
bahasa Inggris di SMP Negeri 1 Ngrampal yaitu berani mengambil keputusan 
dalam menilai hasil belajar siswa; menetapkan KKM pembelajaran bahasa Inggris 
yaitu 70; dan bertanggung jawab dalam prestasi dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris. Setiap guru membuat analisis ulangan harian berupa 
pre test dan post test untuk mengevaluasi hasil semua siswa. Mengkomunikasikan 
kriteria prosentase penilaian diawal semester; berani memberi komentar yang 
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